28

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah dalam penelitian
ini, maka perlu penjelasan yang lebih efektif dan operasional untuk istilah yang
digunakan, yaitu:

1. Kemampuan membaca kritis, yaitu kemampuan menafsirkan is bacaan dan
kemampuan menjelaskan proses yang rumit (Uma, 2005:1), diukur dengan
menggunakan tes kemampuan membaca kritis yang dibuat oleh peneliti yaitu
tes tertulis berupa soal uraian sebanyak lima soal setelah siswa selesa
membaca wacana peranan hormon dalam siklus menstruasi.

2. Has| belgjar adalah nilai yang didapat oleh siswa melalui tes tertulis berupa
soal uraian sebanyak lima soal yang dibuat oleh pendliti tentang peranan

hormon dalam siklus menstruasi.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini adalah penelitian korelasional, karena pada penelitian
ini penulis ingin mengetahui hubungan antara kemampuan membaca kritis siswa
SMA dengan hasil belajarnya pada konsep sistem reproduksi manusia subkonsep
peranan hormon dalam sklus menstruasi, yang diukur dengan menggunakan

korelasi Spearman.
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini dinyatakan dalam bentuk: kemampuan membaca

kritis (X) berkorelas dengan hasil belajar (Y).

D. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswva SMA Negeri 7 Bandung kelas
X1 1PA semester genap, tahun ajaran 2007/2008. Sampel pendlitian ini adalah
kelas XI IPA 2 yang diambil secara cluster sampling. Adapun pemilihan sekolah
dilakukan berdasarkan NEM siswa yang masuk di SMA Negeri 7 Bandung, yaitu:
tahun 2003/2004: 26.010, tahun 2004/2005: 26.101, tahun 2005/2006: 25.260,
tahun 2006/2007: 24.80. Dari data tersebut, SMA Negeri 7 Bandung dapat

mewakili kelas menengah.

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa:

1. Tes kemampuan membaca kritis yaitu, tes tertulis berupa soa uraian
sebanyak lima soal diberikan kepada siswa setelah siswa selesai membaca
dan memahami wacana yang diberikan oleh peneliti. Tes tertulis berupa
soal uraian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca kritis
siswa.

2. Testertulis berupa soal uraian sebanyak lima soal diberikan kepada siswa
setelah siswa selesai melaksanakan pembelgjaran tentang peranan hormon
dalam siklus menstruas. Tes tertulis ini dilakukan untuk mengetahui hasil

belgjar siswa.
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F. Analisa Data
1. Pengolahan Data Hasil Uji Coba
a) Uji validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Uji validitas ini menggunakan rumus sebagai berikut
(Arikunto, 2005:78):

N& XY - (& X)(&Y)
JAnaxz- @x)?inavz- @vy?

My =

Keterangan :

ry = validitasbutir soal
N = jumlah pesertates
X =nilai suatu butir soal

Y =nila totd

Tabel interpretas (Arikunto, 2005:75) dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 3.1 Interpretas Nilai r

Nilai r Interpretas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Sangat Rendah
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b) Uji reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen tersebut
cukup dapat dipercaya sehingga dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data (Arikunto, 2005:86). Untuk mencari reliabilitas soal
uraian, rumus yang digunakan adalah rumus Alpha (Arikunto,

2005:109) di bawah ini:

Keterangan:

M = reliabilitas yang dicari

Yoi? = jumlah varians skor tiap-tiap item
o = varianstotal

n = jumlah siswa

c) Uji tingkat kesukaran
Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu soal.
d) Uji daya pembeda
Uji daya pembeda dilakukan untuk dapat membedakan antara siswa

yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah.

Untuk uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda, peneliti menggunakan

bantuan software Anates V4.



2. Pengolahan Data Hasil Penelitian.

a Melakukan uji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

Mencari nilai standar devias

Membuat tabel distribus frekuensi

Menentukan batas kelas interval untuk menghitung luas di bawah

kurvanormal atau bagi tiap interval.

Menentukan frekuens yang diharapkan (Ei), menggunakan rumus.

Ei=nxl
Keterangan:
Ei = frekuensi yang diharapkan
n = banyaknya data

I = luas setigp kelas interval
Menghitung * dengan menggunakan rumus :
ék (Oi - Ei)?

i=l Ei

c’? hitung =
Keterangan:
+* = chi kuadrat

O; = frekuens observasi

E; = frekuensi yang diharapkan

6) Menentukan 2 e
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7) Membandingkan nilai % niwng dengan * wpe dengan kriteria: jika

thitung< thabd “maka populasi berdistribusi normal.

(Panggabean, 1996:112-115)
b) Menentukan persamaan regresi, dengan rumus:

Y=a+bX

Keterangan:

a = koefisien regresi

b = koefisien regres

X = data kemampuan membaca kritis
Y =datahasil belagjar

n =jumlah siswa

c) Setelah diketahui persamaan regresinya, kemudian dilakukan uji

linieritas dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat regres a, dengan rumus:

@ y)

JKg= ——
n

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a, dengan rumus:

(& XA V)

IKpja= b} a Xv -
1 n
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3) Menghitung jumlah kuadrat residu, dengan rumus:
Kr = Y2 - Ka—IKpa
4) Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan, dengan rumus:
JKkk = é_}:é_vz - (é‘r:()zy
« b
(Untuk pemakaian rumus ini, variabel X diurutkan menurut
besarnya dan variabel Y mengikuti pasangannya)
5) Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan, dengan rumus:
HKie = IK, - Kk
6) Menghitung deragjat kebebasan kekeliruan, dengan rumus:
dkkk = n-k , k = banyak kelas
7) Menghitung dergjat kebebasan ketidakcocokan, dengan rumus:
dkic = k-2
8) Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan, dengan rumus:
RK ik = JKk - Kk
9) Menghitung rata-rata ketidakcocokan, dengan rumus:
RKc = JKic : dKie
10) Menghitung nilai F ketidakcocokan, dengan rumus:
Fic = RKtc: RKkk
11) Menentukan nilai F dari tabel F pada tingkat kepercayaan tertentu

dengan dkic / dkkk hasil perhitungan menurut langkah 6 dan

langkah 7
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12) Pemeriksaan linieritas regresi, dengan ketentuan:

Bila Fic hasil perhitungan < F tabel, makaregres tersebut linier.

Bila Fc hasil perhitungan > F tabel, maka regresi tersebut tidak
linier.
(Panggabean, 1996:135-137)
d) Melakukan uji koefisien korelasi Spearman.
Analisa data penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman, yaitu
korelasi antara dua variabel. Korelasi yang dilihat adalah kemampuan
membaca kritis siswa dengan hasil belgarnya. Berikut adalah rumus

korelasi Spearman:

6a b
Keterangan:

I' = koefisen korelas Spearman

b = selisih peringkat X; dan peringkat Y;
n = jumlah siswa

(Sudjana, 2005:455)

€) Melakukan uji keberartian indeks korelas (uji t), menggunakan rumus:

rJn- 2
V1-r?

t=

Keterangan:
t = indeks keberartian korelasi

n =jumlah siswa
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r = koefisien kordasi

f) Melakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui kontribus
kemampuan membaca kritis terhadap hasil belgjar siswa, dengan
menggunakan rumus:

KD = r*X 100 %
Keterangan:
KD = koefisien determinasi

r =koefisien korelas
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G. Prosedur Pendlitian

1.

2.

Penelitian ini melalui bebergpa tahap, yaitu:
Tahap Persiapan
a) Menyusun instrumen penelitian
b) Judgement instrumen penelitian
c) Melakukan uji coba dan penyeleksian instrumen
Tahap Pelaksanaan
a) Sosidisasi dan latihan membaca kritis

Sebelum konsep sistem reproduksi diberikan dan sebelum peneliti
melakukan penelitian, siswa diberitahu terlebih dahulu tentang membaca
kritis dan cara membaca kritis sehingga siswa dapat melakukan membaca
kritis. Setelah itu, peneliti sebagai guru memberi latihan kepada siswa
dengan memberi wacana yang dibuat oleh peneliti dengan merujuk
kepada bebergpa buku sumber. Latihan membaca kritis dilakukan
sebanyak dua kai dalam dua kai pertemuan kegiatan belajar mengajar
mengingat waktu yang terbatas sementara materi pelgjaran lain belum
tersampaikan.
b) Melaksanakan penelitian

Setelah diberikan latihan membaca kritis, peneliti melakukan
penelitian dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama peneliti sebagai
guru menerangkan struktur aat reproduksi manusia kepada siswa, setelah
itu peneliti menugaskan kepada siswa untuk membaca kritis dengan

memberikan wacana mengenai peranan hormon dalam sklus menstruasi
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dan setelah sisva selesai membaca, peneliti memberikan tes tertulis

berupa soal uraian sebanyak lima soa (tes kemampuan membaca kritis).
Pertemuan selanjutnya, peneliti memberi tes tertulis kepada siswva

berupa soal uraian sebanyak lima soal yang dibuat oleh peneliti dan telah

dijudge oleh beberapa ahli (tes hasil belagjar). Setelah diberikan tes hasil

belajar, peneliti menerangkan materi peranan hormon dalam siklus

menstruas untuk mengantisipasi jika ada siswa yang belum memahami

materi peranan hormon dalam siklus menstruas.

c) Anadisadata

d) Pembahasan hasil penelitian

€) Menyimpulkan hasil penelitian



